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ABSTRAK 
 Pendidikan merupakan suatu peranan penting yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian 
lebih adalah matematika. Prestasi belajar matematika di SMPN 2 Jenangan masih tergolong 
rendah, yang menjadi penyebabnya adalah penguasaan siswa terhadap materi masih kurang, 
strategi pembelajaran yang digunakan kurang tepat, dan kurangnya aktivitas belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika siswa kelas 
VII SMPN 2 Jenangan pada materi himpunan menggunakan strategi pembelajaran inquiring minds 
want to know; 2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa kelas VII SMPN 2 Jenangan 
melalui strategi pembelajaran inquiring minds want to know dalam pembelajaran matematika; 3) 
Untuk mengetahui kinerja guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inquiring minds want to know.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 
Kemmis dan Mc Taggart. Pengumpulan data diperoleh dari evaluasi tes prestasi belajar dan lembar 
observasi aktivitas siswa.  
Hasil penelitian (selama siklus satu dan dua) menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika 
siswa diperoleh persentase ketuntasan pada siklus satu mencapai 69,56%, sedangkan pada siklus 
dua meningkat menjadi 82,6%. Aktivitas belajar siswa dikatakan aktif ditunjukkan aspek aktivitas 
siswa yang telah diamati telah mencapai kriteria baik semua. Dan kemampuan pengelolaan guru 
dalam pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik. 
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 PENDAHULUAN 
 Inovasi pembelajaran yang 
berbasis pembelajaran aktif sekarang ini, 
menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 
mengajar dengan berbagai macam 
metode agar pembelajaran yang 
berlangsung tidak monoton. Oleh sebab 
itu perlu ada suatu upaya untuk 
mengentaskan permasalahan 
pembelajaran yang ada dan perlu 
dilakukan inovasi pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
yang berorientasi ke arah aplikatif yang 
menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran atau student centered 
learning. Dengan demikian, pelaksanaan 
proses pembelajaran khususnya 
matematika perlu dilakukan 
pembaharuan, salah satunya strategi 
pembelajaran yang digunakan dalam 
rangka mencari alternative bentuk 
strategi pembelajaran yang dianggap 
akan lebih efektif dari yang sebelumnya. 
 Hasil observasi awal terhadap 
proses pembelajaran matematika kelas 
VII SMPN 2 Jenangan menunjukkan 
bahwa bahwa prestasi belajar 
matematika siswa kelas VII sekolah 
tersebut masih tergolong rendah karena 
persentase ketuntasan prestasi belajar 
siswa masih dibawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditentukan oleh sekolah tersebut. Hal ini 
ditunjukkan dengan persentase 
ketuntasan prestasi belajar siswa secara 
klasikal pada ulangan sebelumnya yaitu 
60% sedangkan KKM disekolah tersebut 
70.  
 Untuk mengatasi masalah 
tersebut agar tidak berkelanjutan, maka 
diterapkan berbagai strategi yang 
bervariasi. Salah satu strategi yang 
diterapkan dalam pembelajaran 
matematika yaitu dengan strategi 
pembelajaran inquiring minds want to 
know. 
 Strategi pembelajaran 
Inquiring Minds Want To Know 
merupakan salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang dapat 
merangsang aktivitas dan komunikasi 
diantara siswa untuk membangkitkan 
minat terhadap materi pelajaran.  
 Zaini dkk. (2007: 28) 
mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran Inquiring Minds Want To 
Know ini adalah teknik yang  dapat 
membangkitkan keingintahuan siswa 
dengan meminta mereka untuk membuat 
perkiraan-perkiraan tentang suatu topik 
atau suatu pertanyaan biasanya siswa 
cenderung diam ketika diajak untuk 
membahasmateri-materi yang belum 
terpecahkan pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah dengan strategi 
pembelajaran Inquiring Minds Want To 
Know dapat meningkatkan aktivitas 
belajar pada mata pelajaran matematika 
siswa kelas V SDN 2 Nambangrejo, dan 
untuk mengetahui apakah dengan 
strategi pembelajaran Inquiring Minds 
Want To Know dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas V SDN 2 
Nambangrejo.  
 Penelitian yang relevan 
sebelumnya yang pernah dilakukan 
Novika Sukwandani yang berjudul: 
“Penerapan Model Pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (Mmp) 
Dan Inquiring Minds Want To Know 
Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil 
Belajar Matematika”. Ditunjukkan nilai 
siswa diatas rata-rata kelas mengalami 
peningkatan sebesar 27,25%. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan desain Kemmis dan Mc Taggart. 
Tempat dan waktu penelitian adalah 
SMPN 2 Jenangan Ponorogo pada 
semester genap tahun ajaran 2013/2014 
pada bulan Januari sampai selesai. 
Subjek Penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VII SMPN 2 Jenangan 
 PTK ini dilaksanakan melalui 
beberapa siklus. Masing-masing siklus 
melalui tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi 
Siklus penelitian akan berhenti jika 
semua aspek indikator yang telah 
ditetapkan dalam penelitian sedah 
tercapai. Siklus untuk melihat 
peningkatan prestasi, aktivitas belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dan kemampuan 
pengelolaan guru dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Inquiring Minds 
Want To Know 
 Teknik Pengumpulan data 
diperoleh dari observasi aktivitas siswa, 
dan tes prestasi belajar. Instrumen yang 
digunakan lembar aktivitas belajar siswa 
dan lembar evaluasi tes prestasi belajar. 
 Validasi Instrumen dalam 
penelitian ini berupa RPP, soal tes, 
lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
Dalam menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian, maka data yang 
dikumpulkan dianalisis menggunakan 
teknik analisi data yaitu analisis statistik 
deskriptif untuk tiap siklusnya. Data 
yamg dianalis berupa aktivitas belajar 
siswa, prestasi belajar dan penilain 
validasi instrument.  
 Komponen - komponen yang 
menjadi keberhasilan kriteria tindakan 
tercapai peningkatan prestasi belajar, 
aktivitas belajar dan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
Inquiring Minds Want To Know adalah: 
1. Persentase ketuntasan prestasi belajar 
siswa dikatakan tuntas, jika nilainya 
≥ 70 dan presentase ketuntasan 
klasikal mencapai ≥ 70% 
2. Aktivitas siswa selama preses 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran inquiring minds want 
to know dikatakan aktif, jika 
persentase aspek aktivitas siswa 
masuk dalam kategori kategori baik 
atau ≥ 61%.  
3. Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know 
dikatakan efektif bila kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran 
telah mencapai kriteria baik. 
HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 
Jenangan pada materi himpunan yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdapat dua kali pertemuan.  
 Siklus I dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan, dilaksanakan pada hari 
Selasa 07 Januari 2014 dan  Jum’at 10 
Januari 2014 di kelas VII SMPN 2 
Jenangan  dengan diikuti oleh 23 siswa. 
Pada Siklus ini melalui tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, refleksi. Pada tahap 
 Perencanaan peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
dan instrumen yang akan digunakan 
dalam prroses belajar mengajar seperti: 
RPP, lembar kisi-kisi soal, soal evaluasi 
tes, lembar observasi aktivitas belajar, 
dan lembar observasi kemampuan 
pengelolaan guru. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan peneliti 
menerapkan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know 
sedangkan pada tahap observasi 
ditemukan beberapa permasalahan 
diantaranya: penyampaian materi oleh 
guru terlalu cepat, siswa masih kurang 
paham terhadap langkah-langkah 
strategi pembelajaran inquiring minds 
want to know, ada beberapa siswa masih 
kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 
masih malu bertanya dan menyampaikan 
pendapat dalam proses belajar mengajar. 
 Pada tahap refleksi siklus I ini 
setelah peneliti berdiskusi dengan guru 
kelas dan teman sejawat diperoleh 
beberapa saran masukan dalam 
perbaikan dan melaksanakan tindakan 
berikutnya, diantaranya: dalam 
penyampain materi guru harus pelan, 
guru harus mendemonstrasikan langkah-
langkah penerapan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know dengan 
pelan dan jelas, guru harus lebih 
meningkatkan lagi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran terutama pada aspek 
bertanya dan mengeluarkan pendapat 
tetapi aspek lain perlu ditingkatkan 
kembali. 
 Siklus II dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan, dilaksanakan pada hari 
Senin 13 Januari 2014 dan Jum’at 17 
Januari 2014 di kelas VII SMPN 2 
Jenangan dengan diikuti oleh 23 siswa. 
 Siklus II ini juga melalui 
beberapa tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Pada tahap perencanaan siklus 
II ini peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran dan instrumen yang akan 
digunakan dalam proses belajar 
mengajar seperti: RPP, lembar kisi-kisi 
soal, soal evaluasi tes, lembar observasi 
aktivitas belajar, dan lembar 
kemampuan pengelolaan guru dalam 
menggola pembelajaran. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan peneliti 
menerapkan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know 
sedangkan pada tahap observasi siklus II 
ini proses belajar mengajar dengan 
penerapan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know sudah 
berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat 
dari hasil observai antara lain: 
penyampaian materi sudah  
baik, siswa sudah paham terhadap 
langkah-langkah strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know yang 
dilakukan oleh peneliti, aktivitas belajar 
siswa sudah dikatakan aktiv karena 
semua aspek sudah memenuhi kriteria 
baik sehingga prestasi belajar juga 
meningkat. Pada tahap refleksi siklus II 
ini ditemukan bahwa aktivitas belajar 
siswa sudah memenuhi kriteria baik, 
nilai rata-rata kelas prestasi belajar ≥ 70 
yaitu 82,6%. 
Dengan demikian sudah nampak adanya 
peningkatan aktivitas dan prestasi 
belajar siswa dan keseriusan siswa 
dalam mengikuti pelajaran maka dapat 
dikatakan proses pembelajaran berjalan 
sukses. 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
peneliti dapat menemui beberapa fakta 
yang terjadi selama penelitian 
berlangsung, antara lain: 
a. Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inquiring 
minds want to know adalah strategi 
pembelajaran yang baru bagi mereka 
karena sebelumnya pembelajaran 
dilakukan tanya jawab, sehingga 
dapat membangkitkan minat dan rasa 
ingin tahu siswa sangat besar. 
b. Dengan adanya aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran dapat 
membuat siswa tenang dan semangat 
dalam proses pembelajaran serta 
dapat membantu siswa lebih 
memahami materi tentang himpunan 
karena siswa dilibatkan secara 
langsung dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa menjadi lebih aktif 
dan tidak malu bertanya dan siswa 
berani mempresentasikan hasil 
pekerjaanya di depan. 
c. Siswa merasa tertarik belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know karena 
dalam proses pembelajaran siswa 
mempunyai rasa ingin tahu siswa 
sangat besar. 
d. Dari hasil penelitian, peneliti 
menemukan adanya peningkatan 
prestasi belajar siswa sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 1 
Ringkasan Rata-rata Prestasi Belajar 
Siswa 
Tindakan Rata-rata 
Prestasi 
Belajar 
Peningkatan 
Skor 
Siklus I 69,56 - 
Siklus II 78,04 8,48 
 
Tabel 2 
Ringkasan Ketuntasan Prestasi 
Belajar Siswa 
 
Tindakan  Persentase 
Ketuntasan 
Peningkatan 
Persentase 
Ketuntasan 
Siklus I 69,58% - 
Siklus II 82,6% 13,02% 
 
e. Dalam penelitian ini peneliti juga 
menemukan adanya peningkatan 
aktivitas siswa sebagai berikut: 
  
Tabel 3 
Ringkasan Hasil Pengamatan 
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Aspek 
Pengam
atan 
Aktivita
s Siswa 
Persentase Aktivitas Siswa 
Siklus I Siklus II 
% 
Ketera
ngan 
% 
Keter
angan 
Membac
a dan 
memperh
atikan 
materi 
62,6
% 
Baik  
83,0
4% 
Sangat 
Baik  
Bertanya
/ 
mengelu
arkan 
pendapat 
52,6
% 
Cukup   
74,3
4% 
Baik   
Mendeng
arkan/ 
memperh
atikan 
penjelasa
n 
63,04
% 
Baik   
86,9
5% 
Sangat 
Baik   
Mencatat 
materi 
dan 
menarik 
kesimpul
an 
59,56
% 
Cukup  
77,3
9% 
Baik  
Kemamp
uan 
mengga
mbar 
(himpuna
n) 
58,69
% 
Cukup  
82,1
7% 
Sangat 
Baik   
Mempres
entasikan 
hasil 
pekerjaa
n 
50,87
% 
Cukup  
77,8
2% 
Baik 
Memaha
mi dan 
mengerja
kan LKS 
61,3
% 
Baik  
83,9
1% 
Sangat 
Baik   
Bersema
ngat dan 
berani 
dalam 
proses 
pembelaj
aran 
56,95
% 
Cukup 
79,1
3% 
Baik   
 
f. Kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inquiring 
minds want to know yang dilakukan 
peneliti dapat dilihat pada tabel 
dibawah. 
Tabel 4 
Ringkasan Hasil Pengamatan 
Kemampuan  Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran 
 
Tindak
an  
Rata-rata 
pengelolaa
n guru 
Keterangan  
Siklus I 3,96 Baik  
Siklus II 4,67 Sangat Baik 
 
Dengan demikan maka peneliti 
mengakhiri penelitian ini di siklus II 
karena dalam pelaksanaan siklus II ini 
semua aspek indikator keberhasilan 
penelitian sudah tercapai. 
 
PENUTUP  
Simpulan 
 Berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas mengenai 
upaya meningkatkan prestasi belajar 
matematika dan aktivitas siswa kelas 
VII SMPN 2 Jenangan pada materi 
himpunan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inquiring minds want to 
know. Tahun Pelajaran 2013/2014 maka 
penulis mengambil simpulan sebagai 
berikut:  
a. Dengan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas VII SMPN 2 Jenangan ditandai 
dengan adanya peningkatan prestasi 
belajar siswa. Ketuntasan klasikal 
pada siklus I yaitu 69,56% kemudian 
pada siklus II mencapai 82,6%. Rata-
rata yang diperoleh pada siklus I 
adalah 71,73 dan pada siklus II 
mencapai 78,04.  
b. Penerapan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa 
kelas VII SMPN 2 Jenangan yaitu 
ditandai dengan adanya peningkatan 
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 
II. Pada siklus I terdapat satu aspek 
yang berada pada kriteria cukup baik 
yaitu pada aspek kedua (Kemampuan 
berpendapat atau berbicara) 52,6%, 
aspek keempat (Kemampuan menulis 
dan memahami materi) 59,56%, 
aspek kelima(Kemampuan 
menggambar himpunan) 58,69%, 
aspek keenam (Kemampuan 
melakukan aktivitas belajar) 50,87%, 
dan aspek kedelapan (Mampu 
meningkatkan minat belajar) 56,95% 
sedangkan ktiteria baik pada pada 
aspek pertama (Kemampuan siswa 
dalam memperhatikan materi) 
62,6%, aspek ketiga (Kemampuan 
konsentrasi dalam belajar) 63,04% 
dan aspek ketujuh (Mampu 
menyelesaikan soal latihan ) 61,3%. 
Siklus II semua aspek sudah 
memenuhi kriteria baik yaitu pada 
aspek kedua (Kemampuan 
berpendapat atau berbicara) 74,34%, 
aspek keempat (Kemampuan menulis 
dan memahami materi) 77,39%, 
aspek keenam (Kemampuan 
melakukan aktivitas belajar) 77,82%, 
aspek kedelapan (Mampu 
meningkatkan minat belajar) 79,13% 
sedangkan kriteria sangat baik pada 
aspek pertama (Kemampuan siswa 
dalam memperhatikan materi) 
83,04% aspek ketiga (Kemampuan 
konsentrasi dalam belajar) 86,95%, 
aspek kelima (Kemampuan 
menggambar himpunan) 82,17%, dan 
aspek ketujuh (Mampu 
menyelesaikan soal latihan) 83,91%. 
Dalam penelitian ini kriteria baik 
yang dimaksud apabila persentase 
aktivitas siswa telah mencapai ≥ 61% 
dan ≤ 80%.  
c.   Dengan strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know dapat 
meningkatkan kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran 
ditandai dengan adanya peningkatan. 
Ketuntasan rata-rata yang diperoleh 
pada siklus I adalah 3,96 dalam 
kategori baik dan  pada siklus II 
mencapai 4,67 dalam kategori sangat 
baik. 
 
 Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
beberapa saran yang akan penulis 
kemukakan antara lain saran kami 
tujukan kepada:  
a. Bagi Tenaga Pendidik atau Guru  
 Dalam proses pembelajaran 
matematika selama ini guru masih 
menggunakan metode ceramah, maka 
sebaiknya guru memilih strategi 
pembelajaran yang inovatif sehingga 
membawa dampak yang positif 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
dan aktivitas siswa. Salah satunya 
yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran inquiring minds want 
to know berdasarkan prosedur dan 
langkah-langkah yang baik dalam 
pembelajaran.  
b. Bagi Siswa  
 Setelah mengikuti proses 
pembelajaran matematika melalui 
strategi pembelajaran inquiring 
minds want to know diharapkan 
siswa dapat membiasakan belajar 
secara aktif, kreatif dan inovatif serta 
mampu mengekspresikan potensi 
yang dimiliki dalam proses 
pembelajaran khususnya matematika.  
c. Instansi Pendidikan atau Sekolah  
Dengan melihat hasil pembelajaran 
melalui strategi pembelajaran 
inquiring minds want to know 
tentunya harus dikembangkan 
sebagai pertimbangan dan informasi 
dalam proses belajar di sekolah 
sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. 
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